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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tindakan body shaming yang banyak terjadi dilingkungan kita dan masih
belom mendapatkan perhatian khusus dari masyarakat. Penomeanya, di Kelurahan Debong Kulon Kecamatan
Tegal Selatan Kota Tegal. Beberapa orang teman memanggil teman sebaya dengan kondisi fisik paling
mencolok yang dimilikinya.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana dampak dari tindakan body shaming tersebut.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik deskriftif. Untuk memfokuskan permasalahan,
maka penelitian ini dilakukan pada remaja dengan usia 13-18 tahun atau usia sekolah menengah yang pernahh
mengalami tindakan body shaming. Agar penelitian tepat sasaran, maka penelitian menggunakan purposive
sampling sebagai teknik untuk menentukan informen dalam penelitian dan menggunakan triangulasi data untuk
validitas data yang didapatkan. Informen pada penelitian ini yaitu 3 remaja puta yang diambil berdasarkan ciri
dan tujuan tertentu, dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa remaja yang mengalami tindakan body
shaming mengalami kehilangan rasa percaya diri, mengakibatkan kesulitan dalam bersosialisasi, tidak dapat
bergaul secara fleksibel, mudah dipengaruhi oleh orang lain, kesulitan mengontrol dari saat menghadapi situasi
sulit, kurangnya sikap toleransi, menghindari lingkungan sosial dan kesulitan dalam belajar. Karenanya dengan
adanya penelitian in diharapkan masyarakat lebih memperhatikan tindakan body shaming dan lebih hati hati
juga lebih peka terhadap perasaan orang lain.

Kata kunci: Body Shaming, Konseling Individu,Rasa Percaya diri, Remaja.

PENDAHULUAN

Setiap manusia berkembang sesuai dengan tahapan perkembangan dengan tugas yang
harus dilaksanakan oleh masing-masing individu. Usia sering kali menjadi patokan dalam
menentukan keberhasilan beserta tingkat perkembangan manusia. Tahapan perkembangan
manusia memiliki ketertarikan yang sangat dekat dengan tugas perkembangan. Tahapan
perkembangan manusia memiliki berbagai tingkatan yang dimulai saat manusia tersebut lahir
hingga manusia tersebut tiada. Setiap ahli memiliki beberapa aspek masing-masing tahapan
perkembang,yaitu kognitif, afektif, dan perilaku.

Dilihat dari aspek perilaku, maka tahapan perkembangan manusia terbagi ke dalam
delapan tahapan perkembangan yaitu tahap perkembangan kepercayaan vs kecurigaan,
hingga tahaap integritas vs keputusasaan. Dari delapan tahap perkembangan manusia, tahap
adolescence (remaja) menjadi tahap yang berbeda dari tahap-tahap yang lain. Perbedaan itu
disebabkan oleh adanya perubahan perkembangan fisik maupun psikis pada individu yang
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membawanya kepada perubahan perilaku. Masa remaja (adolescence) dimulai saat manusia
berada pada masa puber dan berakhir pada usia 18 atau 20 tahun.

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Pada priode ini
berbagai perubahan terjadi baik perubahan hormonal, fisik, psikologis, maupun social.
Perubahan ini terjadi dengan sangat cepat dan terkadang tanpa kita sadari. Perubahan
perubahan yang terjadi pada remaja meliputi perubahan emosi, cara berfikir dan perubahan
fisiknya. Salah satu perubahan yang dialami remaja yang tampak sangat signifikan adalah
perubahan fisiknya, perubahan ini jelas sekali sangat terlihat.

Menurut Santrock (2007:4) “remaja merupakan salah satu tahapan perkembangan
manusia dengan ciri manusia tersebut sering mengalami masa krisis identitas dan ambigu”.
Hal yang demikian menyebabkan remaja menjadi tidak stabil, agresif. Konflik antara sikap
dan perilaku, kegoyahan emosional dan sesitif, terlalu cepat dan gegabah untuk mengambil
tindakan yang ekstrim.

Dari sifat remaja yang mudah mengalami kegoyahan emosional dan gegabah tersebut
menyebabkan remaja tidak mudah untuk mempertahankan emosinya yang positif sehingga
sebagai besar individu masuk pada tahap perkembangan remaja sering menunjukan prilaku
agresif baik kepada teman, orang tua maupun kepada orang lain yang lebih muda.
Selanjutnya Erikson (2007:7) menambahkan bahwa tugas “perkembangan remaja yang paling
penting adalah pembentukan identitas diri”.

Seperti yang sudah dijelaskan, masa remaja mengalami beberapa perubahan, terutama
perubahan fisik banyak remaja yang mengalami perubahan fisik semenjak memasuki fase
remaja, dari bentuk tubuh yang semakin tinggi, suara yang berubah, dan lain sebagainya,
tidak jarang berubah tersebut malah menjadi suatu masalah dikarenakan perubahan bentuk
tubuh tidak sama dengan yang lainnya, tidak jarang omongan seperti “ gendut, pendek, hitam
dan lain sebagainya” terucap ketika sedang berkomunikasi dengan lingkungan sosial. Kata-
kata seperti itu sering kali terucap dan tanpa kita sadari ucapan tersebut bisa saja menyakiti
orang lain. Seperti yang dialami oleh remaja di kelurahan Debong Kulon, korban sering
sekali mendapati perkataan seperti itu dari lingkungan tempat tinggalnya, hal tersebut sudah
bisa dikatakan menjadi bullying verbal yang lebih dikenal dengan body shaming.

Perlakuan body shaming adalah pengalaman yang dialami individu ketika kekurangan
dipandang sebagai sesuatu yang negtaif oleh orang lain dari bentuk tubuhnya. Perlakuan body
shaming termasuk bullying secara verbal dengan membuly badan seseorang. Bukti yang
menunjukan pengalaman memalukan dahulu menjadi indentifikasi diri dan dijadikan sebagai
kenangan traumatis terkait dengan perasaan malu di masa depan serta meningkatkan
kerentaan terhadap traumatis, traumatis termasuk salah satu feel dari perilaku body shaming
tersebut.

Istilah body shaming ditujukan untuk mengejek mereka yang memiliki penampilan
fisik yang dinilai cukup berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Contoh body shaming
adalah penyebutan gendut, pesek, cungkring, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan
tampilan fisik.

Body shaming atau mengomentari kekurangan fisik orang lain tanpa disadari sering
dilakukan orang-orang. Meski bukan kontak fisik yang merugikan, namun body shaming
sudah termasuk jenis perundungan secara verbal atau lewat kata-kata. Bahkan dalam
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komunikasi sehari-hari tidak jarang terselip kalimat candaan yang berujung pada body
shaming. Perilaku body shaming dapat menjadikan seseorang semakin merasa tidak aman
dan tidak nyaman terhadap penampilan fisiknya dan mulai menutup diri baik terhadap
lingkungan maupun orang-orang. Body shaming banyak menimpa dikalangan usia remaja
hingga dewasa awal. Dimana perlakuan ini justru banyak berasal dari lingkungan sekitar
seperti lingkungan pertemanan dan keluarga.

Tindakan body shaming dengan berkomentar buruk pada tampilan fisik seseorang dapat
memberikan trauma pada korbannya dan bahkan berujung pada kematian. Termasuk ucapan
berbau komentar maupun ejekan yang dilontarkan dalam pertemanan meski dengan maksud
basa-basi atau candaan.

Efek dari perlakuan body shaming sangat banyak negatifnya hasil penelitian
menunjukan bahwa perlakuan body shaming dapat berdampak pada pola pikir yang negative
pada seseorang. Hasilnya menunjukan bahwa perlakuan body shaming dapat menimbulkan
penilain diri sendiri yang buruk.

Istilah body shaming ditunjukan untuk mengejek mereka yang memiliki penampilam
fisik yang dinilai cukup berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Contoh body shaming
adalah penyebutan dengan gendut, pendek, kurus, hitam, keriting dan lain sebagainya yang
berkaitan dengan fisik.

Body shaming atau mengomentari kekurangan fisik orang lain tanpa disadari sering
dilakukan orang-orang. Meski bukan kontak fisik yang merugikan, namun body shaming
sudah termasuk jenis perundungan secara verbal lewat kata-kata. Bahkan dalam komunikasi
sehari-hari tidak jarang terselip kalimat yang berujung pada body shaming.

Perilaku body shaming dapata menjadikan seseorang semakin merasa tidak aman dan
tidak nyaman terhadap penampilan fisiknya dan mulai menutup diri baik terhadap lingkungan
maupun orang-orang.Sisi lain dengan adanya body shaming, turut memunculkan istilah body
positivity, yang merupakan bentuk apresiasi manusia terhadap bentuk tubuh yang dimilikinya
serta bagaimana mereka menerima bentuk tubuh dengan apa adanya. Isitlah tersebut kini
menjadi sebuah gerakan social yang mendorong agar semua orang memiliki penilaian yang
positif mengenai tubuh mereka, menerima bentuk tubuh mereka sendir dan juga tubuh orang
lain tanpa ada pandangan yang menghakimi.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis terhadap 5 remaja di
Kelurahan Debong Kulon Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal sekarang ini, masih banyak
remaja yang mengalami perlakuan body shaming. Dari 5 remaja yang penulis wawancarai
menjelaskan bahwa mereka mengalami perlakuan body shaming dimasyarakat karena bentuk
tubuh mereka berbeda dengan remaja lainnya maka dari itu mereka sering kali mengalami
perlakuan body shaming dilingkungan masyarakat.

Ciri-ciri body shaming itu sendiri ialah mengeritik bentuk fisik diri sendiri dan
membandingkan dengan orang lain yang dirasa lebih menarik atau lebih baik dari diri sendiri,
mengeritik bentuk tubuh orang lain didepanorang tersebut baik itu basa basi atau candaan,
mengeritik bentuk fisik orang lain tapi tidak didepan orang tersebut.

Dari survey dan observasi yang penulis lakukan banyak remaja di Kelurahan Debong
Kulon Kecamatan Tegal Selatan yang kehilangan rasa percaya diri akibat perlakuan body
shaming, maka dari itu penulis berniat untuk melakukan terapi membangkitkan rasa percaya
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diri dengan menggunakan konsing individu agar rasa percaya diri remaja di Kelurahan
Debong Kulon Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal dapat bangkit kembali.

Ada dua tujuan konseling individu yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Secara
umum tujuan konseling adalah supaya klien dapat mengubah prilakunya kearah yang lebih
maju. Melalui terlaksananya tugas-tugas perkembangan secara opimal, kemandirian, dan
kebahagiaan hidup. Secara khusus tujuan konseling tergantung dari masalah yang dihadapi
oleh masing-masing.

Layanan konseling tidak hanya bersifat penyembuhan atau pengentasan masalah saja,
melainkan konseling juga bertujuan agar klien setelah mendapatkan pelayanan konseling,
diharapkan ia dapat menghindari masalah-masalah dalam hidupnya, memperoleh pemahaman
dari dan lingkunganya, dapat melakukan pemeliharaan dan pengembangan terhadap kondisi
dirinya yang sudah baik agar tetap menjadi baik, dan dapat juga melakukan diri kearah
pencapaian semua hak-haknya sebagai pelajar maupun sebagai warga negara.

Dikonseling individu memiliki beberapa asas-asas yang membantu agar klien merasa
aman jika melakukan bimbingan, asas-asas yang ada dikonseling individu yaitu: asas
kerahasian, asas kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kekinian, asas kemandirian.

Teknik umum merupakan teknik konseling yang lazim digunakan dalam tahapan-
tahapan konseling dan merupakan teknik dasar konseling yang harus dikuasai oleh konselor.
Ada beberapa jenis teknik umum diantaranya yaitu : perlakuan attending, empati, refleksi,
eksplorasi, menangkap pesan utama, pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup.

Kepercayaan diri merupakan salah satu syarat esensi bagi individu untuk
mengembangkan aktivitas dan Kkreativitas sebagai upaya dalam mencapai prestasi.
Kepercayaan diri tumbuh dari proses interaksi yang sehat dilingkungan sosial individu dan
berlangsung secara kontinu dan berkeseimbangan.

“Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, ada proses tertentu didalam
pribadinya sehingga terjadi pembentukan rasa percaya diri (Hakim,2002)”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian merupakan cara peneliti untuk mendesain riset yang dibuat
untuk menentukan bagaimana langkah-langkah penelitian berlangsung. Disini penulis
memilih menggunakan pendekatan kualitatif, yakni dengan menggunakan metode deskriptif.
Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang dampak body shaming terhadap rasa percaya diri
remaja di Kelurahan Debong Kulon Kecamatan Tegal Selatan Kota Tegal. Penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif ini yaitu dengan melakukan analisis dan penyajian fakta
secara sistematik sehingga dapat lebih muda untuk dipahami dan diambil kesimpilan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan survey terkait persepsi, kemudian
dianalisis secara kualitatif dengan teknik persentase. Subjek penelitian adalah 3 putra
yang kerap mengalami perlakuan body shaming. Berdasarkan data hasil penelitian diketahui
bahwa orang lain yang melakukan body shaming terhadap remaja masih banyak dikalangan
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masyarakat. Perubahan sosial yang terjadi,yaitu remaja akan lebih dekat dengan teman
sebayanya dan memisahkan diri dari orang tua dengan maksud menemukan jati diri, remaja
membentuk kelompok dan mengekspresikan segala potensi yang dimiliki. Dalam keadaan
tersebut sering kali perlakuan body shaming muncul, keadaan tubuh yang tidak seperti
biasanya sering kali mendapatkan komentar yang tidak menyenangkan hati, masih banyak
yang menggap perlakuan body shaming tersebut sebagai bahan candaan tetapi bahan candaan
tersebut mengarah pada hinaan atau ejekan yang menyakitkan hati sikorban. Diharapkan
dalam penelitian ini masyarakat lebih peduli dan peka terhadap perlakuan body shaming.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 3 remaja putra sering sekali mendapati
perlakuan body shaming dikalangan masyarakat, 3 remaja tersebut mengalami perlakuan
body shaming dikarenakan bentuk tubuh yang mereka miliki berbeda dengan bentuk tubuh
yang dimiliki remaja seusianya.
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